PROGRAM PENDIDIKAN

DAN PENGEMBANGAN
ANAK USIA DINI

(PPAUD)

Berbagai studi di bidang tumbuh-kembang anak menekalasikan bahwa anak usia
dini merupakan peletak dasar (fondasi awal) bagiupguhan dan perkembangan anak
selanjutnya. Walaupun setiap bayi yang lahir teldderikan Tuhan dengan potensi genetik
yang demikiaan sempurna, tetapi lingkungan juga pumyai peran besar dalam
pembentukan sikap, kepribadian dan pengembangaarkpuoan anak. Milyaran neuron (sel
saraf) dalam otak anak ketika dilahirkan, akan rabdewat proses alamiah apabila neuron-
neuron ini tidak mendapatkan stimulasi/rangsanBangsangan tersebut bukan saja terhadap
aspek pendidikannya, tetapi juga terhadap aspekdgiz kesehatannya. Rangsangan akan
sangat efektif ketika anak masih berusia dini, teena usia 4 tahun ke bawah. Usia ini
merupakan usia yang sangat menentukan, karena ymdatersebut otak anak sedang
mengalami perkembangan secara luar biasa dengarbuaersambungan antar sel. Itulah
sebabnya usia 4 tahun ke bawah sering disebutdaggan usia emas. Mengingat betapa
besarnya peranan pendidikan, layanan gizi dan ké&mehpada usia dini tersebut, maka
program pendidikan anak usia dini (PAUD) yang kebeamnnya masih relatif baru di
Indonesia perlu mendapatkan dukungan dari berbagsak. Sebagai langkah awal,
pemerintah dengan didukung Bank Dunia (dukungankupang kedua kalinya) akan lebih
menyebarluaskan program pendidikan dan pengembaagan usia dini (PPAUD) dengan
cara yang mudah, murah dengan tetap mengedepanian m

Pengertian Program PPAUD?

Program PPAUD adalah program layanan pendidikaraligels pengembangan
kepada anak usia dini secara holistik dan teriaggHolistik artinya bukan hanya stimulasi/
rangsangan terhadap aspek pendidikan yang dibekigpada anak usia dini, tetapi juga
terhadap aspek gizi dan kesehatannya agar anak taphuh dan berkembang secara
optimal. Terintegrasi artinya bahwa layanan perkdididilaksanakan secara terpadu dengan



berbagai layanan anak usia dini yang telah ada aByarakat (seperti Posyandu, Bina

Keluarga Balita, dan berbagai layanan anak usidalimya).

Tujuan Program PPAUD

Program PPAUD bertujuan untuk memberikan dukungamatap tumbuh-kembang
anak dari keluarga kurang mampu melalui programariag PAUD holistik dan terintegrasi

dengan cara:

a. meningkatkan pemerataan kesempatan pelayarses{dkAUD

b. memperkuat kemampuan kelembagaan peme-rintal, pusvinsi dan kabupaten

c. meningkatkan kesadaran masyarakat terhadapmpgepé PAUD

Arah Program PPAUD

Pelaksanaan program PPAUD berdasarkan pada pengyatean masyarakat.
Pemerintah Kabupaten merekrut Tim Fasilitator Mesya (TFM) yang bertugas
memfasilitasi masyarakat agar mereka memahami nggnta PAUD. TFM akan
memfasilitasi masyarakat untuk merencanakan, mafalk@n dan mengelola, serta
memantau layanan PPAUD. Dalam hal ini masyarakah akipandu untuk memanfaatkan
potensi layanan anak usia dini yang sudah adartsBpsyandu, BKB, Taman Pendidikan Al
Qur'an, Sekolah Minggu dan Bina Iman. Atau jikealichda, dapat membentuk lembaga baru
yang memberikan layanan pendidikan, gizi dan kdaehaecara terintegrasi. Sehingga
kehadiran PPAUD akan menghidupkan kembali dan mektupe kegiatan yang sudah ada
dan bukan untuk menyainginya.Kegiatan PPAUD selkawas dapat ditempatkan di Balai
Desa/Balai Kelurahan, ruang sekolah yang tidak dfeskan, tempat ibadah, atau rumah
penduduk (bahkan bisa di teras rumah, kolong rupeggung, atau ruang yang tidak
dimanfaatkan). Untuk layanan terhadap anak usiaghén diberikan oleh pendidik PAUD,
yang bisa diambil dari warga masyarakat setempag y®lah mendapatkan pelatihan.
Sedangkan untuk layanan terhadap anak 0-2 tahemasek orangtua/keluarganya, diberikan
oleh tenaga tumbuh-kembang anak. Tenaga tumbuhdwmmanak dapat dipilih dari para

kader atau warga masyarakat yang telah mendappétatihan.

Kegiatan Program PPAUD



Pada dasarnya ada tiga program inti yang akangditarmelalui program PPAUD,
yakni: (

1) meningkatkan layanan PPAUD bagi anak-anak dadigkga kurang mampu;

(2) membangun sistem PPAUD yang bermutu dan bevjkean; dan

(3) melaksanakan pengelolaan, pemantauan dan ijpeniisogram secara efektif.

Meningkatkan layanan PPAUD bagi anak-anak darideglai kurang mampu. Program ini
dikembangkan berdasarkan perencanaan dan pengelolaayarakat. Melalui program
PPAUD akan disiapkan tim pelatih nasional (32 oyatimm pelatih provinsi/kabupaten (200
orang), dan fasilitator dari masyarakat (600 oradgn pelatih nasional akan melatih tim
pelatin provinsi/kabupaten, dan tim pelatih provkabupaten akan melatih fasilitator dari
masyarakat dan tenaga pendidik serta tenaga tuk#uabang anak. Fasilitator yang telah
dilatih akan memberikan pendampingan terhadap desa-calon lokasi program PPAUD.
Program PPAUD juga akan melatih 6.000 tenaga paénBidUD dan 6.000 tenaga tumbuh-
kembang anak. Mereka ini yang nantinya akan memampgagram PPAUD di tingkat desa.
Operasional program PPAUD di tingkat desa akandaérdari dana hibah yang untuk
mendapatkannya harus melalui pengajuan proposag (s&an dibimbing oleh Fasilitator).
Program PPAUD juga menyediakan dana hibah khusgs fm@gram PAUD Rujukan
Kecamatan (setiap kabupaten hanya tersedia 10 pealey akan diperebutkan melalui
proposal). Selain itu, terdapatatching grantbagi program PAUD Rujukan Kabupaten
(hanya tersedia 30 paket). Program ini akan dipgkaln oleh 50 kabupaten lokasi program
PPAUD dan 12 kabupaten/kota lokasi eks Proyek PABBrtama (Loan 4378-
IND).Membangun sistem PPAUD yang bermutu dan barijatan.Program ini dimaksudkan
untuk mendukung upaya penjaminan mutu programggefdeAUD termasuk pelatihannya.
Selain itu juga dalam rangka penguatan kemampuamaisaerja (Satker) Provinsi dan
Kabupaten dalam mengelola program PPAUD yang mabartkembang.Melakukan
pengelolaan, pemantauan dan penilaian program aseefmktif.Program ini mencakup
pembiayaan pengelolaan program tingkat pusat, psgvidan kabupaten. Diperkirakan
minimal 783.000 anak usia dini usia 0-6 tahun 608.desa akan terlayani selama program

ini berlangsung.



1. PRINSIP-PRINSIP DASAR MANAJEMEN

KataManajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement,nyangliki arti seni
melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum merdéiknisi yang mapan dan diterima
secara universal. Mary Parker Follet, misalnya, geénisikan manajemen sebagai seni
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Defims berarti bahwa seorang manajer
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain unémcapai tujuan organisasi. Ricky W.
Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebualsgg@erencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber dayak umincapai sasaramdgaly secara
efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuaapdt dicapai sesuai dengan perencanaan,
sementara efisien berarti bahwa tugas yang adksdil@kan secara benar, terorganisir, dan

sesuai dengan jadwal.

Kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Itab&1) maneggiareyang berarti
"mengendalikan,” terutamanya "mengendalikan kudailgyberasal dari bahasa latranus
yang berati "tangan”. Kata ini mendapat pengaruhlidasa Perancieanegeyang berarti
"kepemilikan kuda" (yang berasal dari Bahasa Iggrang berarti seni mengendalikan
kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dhdhasa Italia. Bahasa Prancis lalu
mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjfaénagementyang memiliki artiseni

melaksanakan dan mengatur
Sgarah Perkembangan IImu Manajemen

Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejanahajemen. Namun diketahui
bahwa ilmu manajemen telah ada sejak ribuan talamg yalu. Hal ini dibuktikan dengan
adanya piramida di Mesir. Piramida tersebut dibangleh lebih dari 100.000 orang selama
20 tahun. Piramida Giza tak akan berhasil dibangka tidak ada seseorang tanpa
mempedulikan apa sebutan untuk manajer ketika alugymerencanakan apa yang harus
dilakukan, mengorganisir manusia serta bahan bakumgmimpin dan mengarahkan para
pekerja, dan menegakkan pengendalian tertentu gwergamin bahwa segala sesuatunya
dikerjakan sesuai rencana.. Pembangunan piramidantangkin terlaksana tanpa adanya
seseorang yang merencanakan, mengorganisasikarmdaggerakan para pekerja, dan

mengontrol pembangunannya.



Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disaksikatama tahun 1400-an di kota
Venesia, Italia, yang ketika itu menjadi pusat ker®mian dan perdagangan di sana.
Penduduk Venesia mengembangkan bentuk awal pearsdiisnis dan melakukan banyak
kegiatan yang lazim terjadi di organisasi modeat ga. Sebagai contoh, di gudang senjata
Venesia, kapal perang diluncurkan sepanjang kaarapdda tiap-tiap perhentian, bahan baku
dan tali layar ditambahkan ke kapal tersebut. Halmirip dengan model lini perakitan
(assembly linpyang dikembangkan oleh Hanry Ford untuk meralabitamobilnya. Selain
lini perakitan tersebut, orang Venesia memilikiesis penyimpanan dan pergudangan untuk
memantau isinya, manajemen sumber daya manusi& umtngelola angkatan kerja, dan

sistem akuntansi untuk melacak pendapatan dan.biaya

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yarg s&falu ada dan melekat di
dalam proses manajemen yang akan dijadikan acugm raanajer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemearpa kali diperkenalkan oleh seorang
industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada abvatl ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan
lima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorgamgemerintah, mengordinasi, dan

mengendalikan. Namun saat ini, kelima fungsi tars&dah diringkas menjadi empat, yaitu:

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan
sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuénemtukan tujuan lembaga
PAUD secara keseluruhan dan cara terbaik untuk menéujuan itu. Pimpinan atau
Pamong belajar mengevaluasi berbagai rencana atifereebelum mengambil
tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yapijhdcocok dan dapat
digunakan untuk memenuhi tujuan tersebut. Pereacanaerupakan proses
terpenting dari semua fungsi manajemen karena taepancanaan, fungsi-fungsi
lainnya tak dapat berjalan.

2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih ke@hgerganisasian mempermudah
pimpinan dalam melakukan pengawasan dan menentwwtan yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagideasebut. Pengorganisasian
dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas agahgaus dikerjakan, siapa yang
harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas terdid@lompokkan, siapa yang

bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tangkad@na keputusan harus diambil.



3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agarasemu
anggota yang terlibat dalam kegiatan PAUD berusaitak mencapai sasaran sesuai
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usahasasyadadiactuating artinya
adalah menggerakkan orang-orang agar mau bekangadesendirinya atau penuh
kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tyguan dikehendaki secara
efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepepinan (eadership.

4. Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian performa
lembaga untuk memastikan bahwa jalannya kegiatanaselengan rencana yang
telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untukemaikan masalah yang ada
dalam operasional lembaga, kemudian memecahkamingusn masalah itu menjadi

semakin besar.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperualat-alat sarandopls). Tools
merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai el ditetapkan. Tools tersebut dikenal

dengan 6M, yaitumen, money, materials, machines, method, dan nsarket

- Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimilikh dembaga PAUD itu
sendiri. Dalam manajemen, faktor manusia adalaly yating menentukan. Manusia
yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakpkases untuk mencapai
tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada proses kexfmbspada dasarnya manusia
adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemabul karena adanya orang-orang
yang berkerja sama untuk mencapai tujuan.

- Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidpht diabaikan. Uang
merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Bkeailnya hasil kegiatan dapat
diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perwmah®leh karena itu uang
merupakan alattgols) yang penting untuk mencapai tujuan karena seggdaatu
harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini dk@armubungan dengan berapa uang
yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenag@ldan tutor, alat-alat yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran serta beesgilayang akan dicapai dari suatu
lembaga tersebut.

- Material terdiri dari bahan setengah jada materia) dan bahan jadi. Dalam dunia
usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, sefaanusia yang ahli dalam

bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/maésii sebagai salah satu



sarana. Sebab materi dan manusia tidaki dapatatiias, tanpa materi tidak akan
tercapai hasil yang dikehendaki.

Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan at@aghasilkan
keuntungan yang lebih besar serta menciptakareef@derja.

Metodeadalah suatu tata cara kerja yang memperlancangh pekerjaan. Sebuah
metode daat dinyatakan sebagai penetapan carssaetdn kerja suatu tugas dengan
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan lkegadaran, fasilitas-fasilitas
yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uandgetpatan usaha. Perlu diingat
meskipun metode baik, sedangkan orang yang melakaanya tidak mengerti atau
tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak ak@muaskan. Dengan
demikian, peranan utama dalam manajemen tetap magassendiri.

Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi maryastkan (memasarkan)
produknya. Memasarkan produk sudah barang tengasaenting sebab bila barang
yang diproduksi tidak laku, maka proses produksamg akan berhenti. Artinya,
proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebalpénguasaan pasar dalam arti
menyebarkan hasil produksi merupakan faktor mekantwlalam perusahaan. Agar
pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga bdrangs sesuai dengan selera

konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen.

prinsip Manajemen
Di atas telah dijelaskan bahwa manajemen itu bgnarses pencapaian tujuan melalui
kerja orang lain. Untuk dapat mencapai tujuan seetektif dan efisien maka harus

didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen.

Prinsip manajemen adalah dasar-dasar atau pedamnaryang bersifat pokok yang

tidak boleh diabaikan oleh setiap manajer/pimpinan.

Dalam prakteknya harus diusahakan agar prinsigsiprimanajemen ini hendaknya
tidak kaku, melainkan harus luwes, yaitu bisa dajaah-ubah sesuai dengan

kebutuhan.

Menurut Henry Fayolprinsip-prinsip manajemen terdiri dari empat belas macam,

yaitu:



Pembagian kerja yang berimbang
Dalam membagi-bagikan tugas dan jenisnya kepadaskarabat kerja, seorang
manajer hendaknya tidak bersifat pilih kasih atdib pulu, melainkan harus bersikap

sama baik dan memberikan beban kerja yang berimbang

Pemberian kewenangan dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas

Setiap kerabat kerja atau karyawan hendaknya dimsrenang sepenuhnya untuk
melaksanakan tugasnya itu dengan baik dan mempgguag jawabkannya kepada
atasan langsung.

Disiplin

Disiplin ialah kesedian untuk melakukan usaha k&giatan nyata (bekerja sesuai
dengan jenis pekerjaan yang menjadi tugas dan tagggwabnya) berdasarkan

rencana, peraturan dan waktu (waktu kerja) yaraintéitetapkan.

Kesatuan perintah
Setiap karyawan atau kerabat kerja hendaknya haey&rima satu jenis perintah dari
seorang atasan langsung (mandor/kepala seksi/kegpgian), bukan dari beberapa

orang yang sama-sama merasa menjadi atasan pgaavkarkerabat kerja tersebut.

Kesatuan arah

Kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang samaiganmn oleh seorang atasan
langsung serta didasarkan pada rencana kerja gamg Satu tujuan, satu rencana, dan
satu pimpinan).

Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi

Ketika seseorang sedang bekerja sebagai keraljat ketka semua kepentingan
pribadi harus dikesampingkan/diabaikan atau dismgzdam hati.

Penggajian

Pemberian gaji dan cara pembayarannya hendakngahdikan sedapat mungkin bisa

memuaskan.

Pemusatan wewenang (sentralisasi)

Wewenang atau kewenangan untuk menentukan kelnagasaimum hendaknya
dipegang oleh administrator (sentralisasi/dari pusa

Jenjang jabatan (hirarki)

Para karyawan harus tunduk dan taat kepada magratarmandor harus tunduk dan

taat kepada kepala seksi (manajemen tingkat rengatg kepala seksi harus tunduk



10.

11.

12.

13.

14.

dan taat kepada kepala bagian (manajemen tingkatmgah) dan para kepala bagian
harus tunduk dan taat kepada administrator (marejeimgkat atas).

Tatatertib
Di dalam tata tertib terdapat perintah dan laranganzinan dan berbagai peraturan
lainnya yang menjamin kelancaran pekerjaan segezrapat kerja tanpa kecuali.

Keadilan
Segenap karyawan harus dianggap sama pentingnysadenbaiknya serta kalau
terjadi perselisihan antar mereka tidak boleh ada\dibela, melainkan harus dilerai

melalui musyawarah dan mufakat berdasarkan rassuagiaan.

Pemantapan jabatan
Setiap pejabat atau karyawan hendaknya tidak sdnifgh-ubah tugas dan
jabatannye

Prakarsa
Prakarsa atau inisiatif yang timbul di kalangarakait kerja hendaknya mendapat
penghargaan/sambutan yang layak.

Solidaritas atau rasa setia kawan
Rasa setia kawan biasanya muncul berkat kerja damaubungan baik antar kawan.
Hal ini hendaknya dimanfaatkan untuk kepentinggmekéngan yang positif,

konstruktif dan rasional.



